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Abstrak. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan di MTs Husnul Khatimah Polewali Mandar yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar menyusun teks tanggapan kritis dengan menggunakan metode Critical 
Thinking pada peserta didik kelas IXA. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IXA MTs 
Husnul Khatimah Kabupaten Polewali Mandar Tahun Ajaran 2016/2017, dengan jumlah keseluruhan 
sebanyak 23 orang yang terdiri dari laki-laki 14 orang dan perempuan 9 orang. Pengumpulan data 
dilakukan melalaui teknik tes/tertulis dan teknik non tes/pedoman observasi. Kemudian analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif baik kualitatif maupun kuantitatif. 
Kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan menyusun teks tanggapan kritis pada 
peserta didik dengan menggunakan metode Critical Thinking pada peserta didik kelas IXA MTs Husnul 
Khatimah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam menyusun teks tanggapan kritis dengan menggunakan metode 
Critical Thinking. Nilai yang diperoleh pada tindakan pembelajaran siklus I yaitu rata-rata secara umum 
sebesar 60,00% dalam kategori kurang baik, dan mengalami peningkatan pada tindakan Siklus II 
dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 85,00% dalam kategori baik, dengan selisih jumlah peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 25,00%.    
 
Kata Kunci: hasil belajar, teks tanggapan kritis, critical thinking 
 
1. Pendahuluan 
Bahasa Indonesia adalah salah satu ilmu pengetahuan dasar dan memberikan 
andil yang sangat besar dalam kemajuan bangsa. Mengingat peranan bahasa Indonesia 
yang sangat penting. Maka peserta didik dituntut untuk menguasai pelajaran bahasa 
Indonesia secara tuntas di setiap jenjang pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, 
guru mempunyai peranan yang sangat penting, karena hasil belajar peserta didik 
bukan hanya dipengaruhi oleh penguasaan guru terhadap materi pelajaran, tetapi juga 
model dan metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Guru mempunyai peranan sangat penting dalam mengarahkan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Hidup ini penuh dinamika, kedinamikaan itu ditandai dengan adanya 
interaksi untuk saling berhubungan, baik dengan teman, guru, maupun masyarakat 
dilingkungan tempat tinggal. Kenyataan yang kadang-kadang bertentangan dengan 
hati nurani membuat seseorang untuk memberikan tanggapan atau respon dengan 
menyampaikan gagasan yang dianggap benar. Tanggapan yang diberikan itu biasanya 
berupa tanggapan setuju atau tidsk setuju yang disampaikan secara kritis melalui 
bahasa yang mudah dipahami. Tanggapan kritis dengan hal tertentu tersebut 
Muthmainnah, Roni La’biran, Mastia 
Halaman 25 dari 352 
 
merupakan sikap wajar yang dimiliki oleh setiap manusia. Tanggapan kritis yang 
disampaikan sangat ditentukan oleh fakta, data dan alasan yang dapat meyakinkan 
orang lain. Tanggapan kritis yang disampaikan itu semakin bermanfaat jika 
disampaikan dengan data, dukung lengkap yang dapat meyakinkan orang lain. 
Sebelum memberikan tanggapan kritis terhadap sesuatu (misalnya 
menanggapi teks) yang perlu dipahami dan dicermati dulu fakta atau hal yang 
ditanggapi dan mengetahui struktur teks tanggapan kritis yaitu evaluasi, deskripsi teks 
dan penegasan ulang. Tanggapan kritis yang disampaikan sangat ditentukan oleh 
fakta, data dan alasan yang dapat meyakinkan orang lain. Tanggapan dapat 
menguatkan dan melemahkan pandangan dan pendapat yang ada dalam teks yang 
ditanggapi. Tanggapan kritis, baik tanggapan untuk mendukung atau menolak 
pendapat yang sudah ada, disampaikan melalui bahasa tulis atau bahasa lisan. Dalam 
hal ini tentu bahasa Indonesialah sebagai wahana utama. Tanpa menggunakan bahasa 
Indonesia, tentu sulit atau tidak dapat memahami tanggapan dan pendapat yang 
disampaikan orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi penulis di MTs Husnul Khatimah Khususnya di 
kelas IXA dalam hal menyusun teks tanggapan kritis masih rendah, dari 23 siswa yang 
dapat mencapai kriteria ketuntasan sebanyak 10 siswa, sedangkan siswa yang belum 
mencapai standar kriteria ketuntasan sebanyak 13 orang siswa. Hal ini ditunjukkan 
pada hasil belajar peserta didik belum mencapai standar Kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) sebesar 75. Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun teks 
tanggapan kritis sebagian besar peserta didik masih kurang, ini dikarenakan peserta 
didik kurang memahami dan mencermati maksud dari makna teks tanggapan kritis 
kurang memahami struktur teks tanggapan kritis sehingga peserta didik dalam 
menyusun teks tanggapan kritis tidak sesuai dengan ketepatan yang ada dalam 
menyusun teks tanggapan kritis, dan cara guru menetapkan pembelajaran juga 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengapresiasikan penyusunan taks 
tanggapan kritis. Dari permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode Critical 
Thinking dalam upaya untuk merningkatkan kemampuan menyusun teks tanggapan 
kritis pada peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah Kabupaten Polewali 
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Tinjauan Pustaka 
Teks Tanggapan Kritis 
Teks tanggapan kritis adalah teks yang menyajikan pandangan penulis 
berdasarkan satu sisidari permasalahan yang menurut penulis dianggap kurang sesuai 
(Pratama, 2017). Biasanya terjadi ketika debat, si A memberi kritik kepada si B 
dekarenakan apa yang disampaikan si B kurang pas. Teks tanggapan kritis merupakan 
salah satu jenis teks yang berada pada genre (teks) tanggapan. Tanggapan kritis adalah 
teks yang mempunyai struktur evaluasi, deskripsi, dan penegasan ulang. Teks 
tanggapan kritis memiliki tiga struktur yaitu evaluasi merupakan bagian awal teks 
yang berisi pernyataan umum tentang apa persoalan yang disampaikan penulis, 
deskripsi teks merupakan bagian tengah teks yang berisi informasi tentang alasan yang 
mendukung pernyataan dan menolak pernyataan, dan penegasan ulang merupakan 
bagian akhir teks yang berisikan penegasan ulang terhadap apa yang sudah dilakukan 
dan diputuskan. 
Kaidah kebahasaan teks tanggapan kritis antara lain: 
1) Kalimat kompleks, kalimat yang memiliki lebih dari dua struktur dan dua verba. 
2) Konjungsi, kata penghubung yang menghubungkan setiap kata dan juga setiap 
struktur. 
3) Kata rujukan, sesuatu yang digunakan pemberi informasi (pembicara) untuk 
menyokong atau memperkuat pernyataan dengan tegas dan biasa dikenal dengan 
sebutan referensi. 
4) Pilihan kata, pemilihan kata yang sesuai dalam penggunaan dan pembuatan teks 
tanggapan kritis. 
Metode Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan wajib yang dilakukan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan guna mencetak generasi bangsa yang yang berilmu pengetahuan 
tunggi. Untuk mewujudkan tujuan ini diperlukan pembelajaran efektif. Namun untuk 
pelaksanaannya tentu tidaklah mudah oleh karenanya para pendidik sangat 
membutuhkan metode pembelajaran yang tepat untuk membuat pembelajran 
menyenangkan, efektif dan efisien. 
Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran 
yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran yang akan 
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual 
atau secara kelompok (Sabri, 2005). Menurut Suyono dan Hariyanto (2011) 
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menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosesdur 
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang 
akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu prosedur 
atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran ini memiliki peran yang penting dalam proses 
pembelajaran, selain agar proses belajar mengajar tidak membosankan, peserta didik 
juga akan semakin mudah mencerna materi yang diberikan. Untuk itulah ketika 
memilih sebuah metode, pendidik harus memperhatikan karakteristik peserta didik. 
Pendidik dapat menggunakan metode yang berbeda untuk tiap kelasnya disesuaikan 
dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik.   
Proses Critical Thinking 
Berpikir kritis adalah suatu proses pengujian yang menitikberatkan pendapat 
tentang kejadian atau fakta yang mutakhir dan menginterpretasikannya serta 
mengevaluasi pendapat-pendapat tersebut untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
tentang adanya perspektif/ pandangan baru (Strader dalam Humairoh, 2014). Menurut 
Paul (dalam Humairoh, 2014), berpikir kritis adalah proses perkembangan kompleks 
yang berdasarkan pada pikiran rasional dan cermat. Menjadi pemikir kritis adalah 
sebuah denominator umum untuk pengetahuan yang menjadi contoh dalam pemikiran 
yang disiplin dan mandiri. Pengetahuan didapat, di kaji, dan diatur melalui berpikir. 
Keterampilan kognitif yang digunakan dalam berpikir kualitas tinggi memerlukan 
disiplin intelektual, evaluasi diri, berpikir ulang, oposisi, tantangan, dan dukungan. 
Jadi, yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah teknik berpikir yang melatih 
kemampuan dalam mengevaluasi secara cermat tentang tepat atau tidaknya siatu 
gagasan. 
Menurut Perkins (1992), berpikir kritis mamiliki 4 karakteristik, yakni; (1) 
bertujuan untuk mencapai peilaian yang kritis terhadap  apa yang akan diterima atau 
apa yang akan dilakukan dengan alasan logis, (2) memakai standar penilaian sebagai 
hasil dari berpikir kritis dan membuat keputusan, (3) menerapkan berbagai strategi 
yang tersusun dan memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan standar, (4) 
mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti 
yang dapat mendukung suatu penilaian. 
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Tabel 1. Langkah-langkah Proses Critical Thinking (Berpikir Kritis) 
Langkah 1 Mengidentifikasi masalah, informasi yang relevan dan semua 
dugaan tentang masalah tersebut. Ini termasuk kesadaran akan 
kemungkinan adanya lebih dari satu solusi. 
Langkah 2 Mengeksplorasi interpretasi dan mengidentifikasi hubungan yang 
ada. Ini termasuk mengenali bias/prasangka yang ada, 
menghubungkan alasan yang terkait dengan berbagai alternatif 
pandangan dan mengorganisir informasi yang ada sehingga 
menghasilkan data yang berarti. 
Langkah 3 Menentukan prioritas alternatif yang ada dan mengomunikasikan 
kesimpulan. Ini termasuk proses menganalisis dengan cermat 
dalam mengembangkan panduan yang dipakai untuk menentukan 
faktor, dan mempertahankan  solusi yang terpilih. 
Langkah 4 Mengintegrasikan, memonitor dan menyaring strategi untuk 
penanganan ulang masalah. Ini termasuk mengetahui pembatasan 
dari solusi yang terpilih dan mengembangkan sebuah proses 
berkelanjutan untuk membangkitkan dan menggunakan informasi 
baru. 
Sumber : Guru Pembaharu.com 
  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau Clasroom Action 
Research. Dalam penelitian tindakan kelas ini berisi refleksi awal dan perencanaan 
umum. Refleksi awal berupa suatu renungan dalam sehingga dapat menemukan 
kelemahan-kalemahan yang nantinya di peroleh kemanfaatan berupa perbaikan 
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Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Teknik tes/tertulis 
Teknik pengumpulan data berupa teknik tes digunakan untuk mengumpulkan 
data hasil belajar berupa kemampuan menyusun teks tanggapan kritis peserta didik.   
b. Teknik non tes/pedoman observasi dan angket  
Observasi digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dan guru 
dalam proses belajar mengajar dan mengisi lembar pengamatan proses belajar 
mengajar responden guru selama proses belajar mengajar.  
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden 
(Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas). 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah statistik 
deskriptif baik kualitatif maupun kuantitatif. Kuantitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan kemampuan menyusun teks tanggapan kritis pada peserta didik. 
Hasil pembelajaran pada siklus I kemudian dibandingkan dengan hasil 
pembelajaran pada siklus II, untuk melihat adakah peningkatan dalam hasil belajar. 
Rata-rata nilai peserta didik pada siklus I dibandingkan dengan rata-rata nilai peserta 
didik pada siklus II, dengan rumus berikut:  
Rumus   : NP = F x 100 
                                N 
Keterangan : NP = nilai prestasi 
F = frekuensi nilai yang diperoleh 
 N = jumlah skor maksimal 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan       
Penelitian ini dilakukan dengan penjaringan data berupa tes dengan 
menggunakan tes, baik pada tindakan pembelajaran siklus I, maupun pada tindakan 
pembelajaran siklus II. Dari hasil analisis data tersebutlah, taraf peningkatan 
kemampuan menyusun teks tanggapan kritis dengan menggunakan metode Critical 
Thinking pada peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah. 
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Agar kita dapat mengetahui deskripsi peningkatan kemampuan menyusun teks 
tanggapan kritis dengan menggunakan metode Critical Thinking pada peserta didik 





Keterangan : NP = nilai proses 
           F    = frekuensi nilai yang diperoleh 
                N   = jumlah skor maksimal 
Berdasarkan rumus diatas, maka diketahui bahwa nialai rata-rata yang dicapai 
oleh peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah, dalam menemukan tata bahasa 
yang kurang tepat kemudian menyusun teks tanggapan kritis dengan menggunakan 
metode Critical Thinking, dapat diketahui melalui analisis sebagai berikut: 
Siklus I   : Nilai Akhir = 12,00% x 100 = 60,00% 
                  20  
Siklus II   : Nilai Akhir = 17,00% x 100 = 85,00% 
              20 
Peningkatan kemampuan : Nilai Akhir = 5,00% x 100 = 25,00% 
          20 
Secara umum dapat dikatankan mengalami peningkatan atau pencapaian nilai 
rata-rata, yang sangat signifikan. Alasannya, karena pada tindakan pembelajaran 
siklus I nilai rata-rata yang dicapai oleh peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah 
sebesar 60,00% dalam kategori kurang mampu, dan mengalami peningkatan pada 
tindakan pembelajaran siklus II dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 85,00% dalam 
kategori mampu. Adapun selisih nilai rata-rata peningkatan kemampuan yang dicapai 
oleh peserta didik dalam hal ini peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah sebesar 
25,00%. 
Hasil analisis data yang telah diperoleh di atas, maka dinyatakan atau diketahui 
bahwa pada dasarnya peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam menyusun teks tanggapan kritis dengan 
menggunakan metode Critical Thinking. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata yang diperoleh atau dicapai oleh peserta didik secara keseluruhan adalah nilai 
yang cukup ideal, bahkan melebihi standar kemampuan yang dijadikan tolak ukur, 
NP = F X100 
         N 
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yaitu 80%. Sedangkan hasil  analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh atau dicapai oleh peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah Kabupaten 
Polewali Mandar sudah sangat ideal dalam menyusun teks tanggapan kritis.  
 
4. Kesimpulan  
Deskripsi atau gambaran tentang peningkatan hasil belajar menyususn teks 
tanggapan kritis dengan menggunakan metode Critical Thinking pada peserta didik 
kelas IXA MTs Husnul Khatimah Kecematan Polewali dapat diketahui melalui nilai 
rata-rata atau persentase yang dicapai peserta didik pada tindakan pembelajaran siklus 
I sebesar 60,00% dalam kategori kurang mampu, dan mengalami peningkatan pada 
tindakan pembelajaran siklus II dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 85,00% dalam 
kategori mampu, dengan selisih nilai rata-rata peningkatan kemampuan yang dicapai 
oleh peserta didik sebesar 25,00%.  
Dari hasil analisis data yang dilakuakan terhadap pembelajaran peningkatan 
hasil belajar menyusun teks tanggapan kritis dengan menggunakan metode Critical 
Thinking peserta didik kelas IXA MTs Husnul Khatimah Kecematan Polewali, 
menunjukkan bahwa antara guru dengan peserta didik berhasil melaksanakan atau 
melakukan pembelajaran peningkatan hasil belajar menyusun teks tanggapan kritis 
dengan menggunakan metode Critical Thinking. Hal tersebut diketahui dari nilai rata-
rata yang dicapai peserta didik pada tindakan pembelajaran siklus I yang kemudian 
mengalami peningkatan pada tindakan pembelajaran siklus II. 
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